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1.1. Lahlf Belakang Permas~,lahan 

1.1.1. Latar belal<ang Umum 

Salah satu kebijakan Pemerintah Indonesia dalam rangka mempersiapkan 

diri pada tahap lepas landas di bidang pemanfaatandan pengelolaan sumber daya 

adalah perluasan kegiatan non migas, yang salah satunya ~dalah pariwisata. 

Dengan dieanangkannya kebijakan ini, maka diharapkan setlap daerah turut 

mendukung dengan menumbuh kembangkan potensi pariwisata yang dimiliki 

melalui berbagai upaya. 

Propinsi NTB sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia wilayah 

Timur, dinilai memiliki potensi alam yang sangat menunjang, walaupun masih 

ada sebagian yang belum digali dall dimanfaatkan seeara optimal. Kondisi seperti 

ini harus terus dibenahi sehingga sektor pariwisata diharapkan dapat mendukung 

pembangunan daerah, khususnya sebagai penghasiJ devisa dan perluasan 

kesempatan kerja. 

Kawasan Gili Trawangan merupakan salah satu obyek wisata di Lombok, 

yang mampu mencerminkan ekosistem alamiah yang beragam, yaitu eagar alam, 

pantai dan budaya masyarakat seLempat. Dimana keseluruhan ekosisitem di dalam 

senantiasa dalam keadaan yang seimbang. 
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Peta Kawasan Gili Trawangan : 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka periu adanya ~ebuah kawasan 

wisata dalam bentuk Taman Wisata Bal',lri di Gili Trawangan yang dapat 

metnenuhi kebutuhan para wisatawan deng,1I1 pcngelolaan yang terencana dengan 

baik, sehingga diharapkan potensi-potcllsi a)am setempat dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 
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Potensi yang menunjang keberadaan Taman Wisata Bahari di Gili 

Trawangan: 

a.	 Memiliki kondisi topograti. yang membentuk konfigu:asi alam melalui 

perbukitan diselingi kepulauan dikelilingi lautun dengan vegetasi alam 

yang sangat indah dan potensial, serta keadaan pantuinya yang sangat 

indah. 

b.	 Memiliki kepadatan penduduk yang cukup rendah, sehingga unsur-unsur 

buatan manusia dapat ditolerir lInluk menonjolkan lInsur-unsur visual 

lingkungan alami. 

c.	 Merupukan daerahtllj~lan wisata alam yang pada kenyataanya memiliki 

panorama alam yang indah dan keindahan taman laut disekitamya. 

Dengan melihat beberapa potensi tersebut diatas maka perlu adanya 

sebuah kawasan wisata dalam bentuk Taman Wisata Bahari di Gili Trawangan 

yang pada dasamya dapat memenuhi kebutuhan akan kegiatan yang bersifat 

kepantaian dan kalautan. Dimana fasilitas yang direncanakan tidak hanya berpusat 

pada lautan ataupun pantai, akan tetapi dititikberatkan juga pada daratan serta 

daerah yang mempersatukan keduanya. 

1.1.2. Latar BelakRng Khusus 

Daerah Gili Trawangan merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang 

dapat menarik perhatian wisatawan den!!,m kondisi alam yang masih alami 

dengan perpaduan potensi alam yaitu kl'pulauan, perairan, keindahan alam, 

perbukitan, kawasan preservasi pantai dan kawasan penyangga. 

Kawasan Presl;:lvasi Panlai c.lialokilsikan c.liscpanjang garis pantai Gili 

Trawangan yang panjangnya lebih kurang 5800 m denganlebar yang di preservasi 

50 m. Pada beberapa bagian kawasan yang dianggap kritis, lebar preservasi pantai 

bisa lebih dari 50 m sesuai dengan kebllh.han. Disepanjang kawasan preservasi. 

pantai tidak diijinkan didirikan bangunan (' In scjcnisnya. Alasan penentllan lebar 

pantai 50 m adalah demi keamanan bangll: I.m jika pantai terkikis dan kelestarian 

biota pantai serta menambah keleluasaan ~ ·;atawan dalam mdakukan kegiatan di 

pantai. 
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Sedangkan Kawasnn Penyangga merupakan daerah yang disiapkan 

sebagai daerah penangkap air [Catcment area] guna memenuhi kebutuhan air 

tanah sebagai sumber air bersih di Gili Trawangan. Daerah Penyangga ini juga 

disiapkan untuk ditanami dengan tanaman produktif dalam hal ini dipilih tanaman 

jambu monyet, yang berfungsi sebagai tanaman penghijauan [Lamtara] dan 

tanaman penangkap air permukaan. Multi fUllgsi dari pemanfaatan ruang kawasan 

penyangga int berdampak positif karena selain meningkatkan kesejukan 

lingkungan, peningkatankuantitas dan kualitas air tunah juga menghasilkan buah, 

daun dan biji yang setelah diproses dapat berni!ai ekollomi tinggi. Kawasan 

Penyangga ini dialokasikan sebagian besar di sebelah bhrat dan bagian tengah 

kawasan. 

Dipilihnya daerah GiJi Trawangan adalah selain sebagai daerah 

pengembangan wisata kawasan Bahari juga sekaligus mclnkukan konservasi 

terhadap daerah tersebut, adanya daerah preservasi pantai yang kurang terjamah 

serta adanya kawasall penyangga yang mana didalamnya terdapat vegetasi Uambu 

monyet] yang tidak terawat sehingga terlihat sumber air bersih yang ada di daerah 

Gili Trawangan di bawah standar / kotor. Maka dad itu dimana kita dalam 

mengembangkan wisata tidak luput dari Iingkungan sekitar, agar tidak 

menimbulkan hal~hal yang tidak menguntungkan. 

Penataan kawasan baik itu kegiatan dan atraksi wisata pada dasarnya 

dikembangkan berdasarkan potensi yang ada baik budaya, al<illl maupun jenis

jenis atraksi buatan yang berkembang di dunia pariwisata. Sedangkan kegiatan itu 

sendiri tercipta dari adanya atraksi wisata juga berkembang dad kecenderungan 

wisatawan yang sesuai dengan sosio culturnya. 

Kawasan wisata GiJi Trawangan nl~rupakan kawasan wisata laut [Bahari], 

maka potensi kegiatan wisata adalah segala kegiatan yang memungkinkan yang 

berkaitan langsung dengan wisata panl.li, berkaitan langsung maupun tidak 

langsung. 

Potensi wisata yang dimaksud adalah unsur..:Unsuf yang menarik dapat 

menjadi daya tarik \visatawan untuk b<:rkunjung dan berada di kawasan Gili 
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Trawangan. Unsur-unsur tersebut dapat herupa fisik alami, buatan, tatanan 

rnasyarakat, kesan ruang/lingkungan yang tilllbul. 

Potensi wisata Gili Trawangan yang ada antara lain: 

A.	 Potensi Siap Pakai [Eksisting] 

Potensi Gili Trawangan yang dinilai siap pakai adalah potensi eksisiting 

yang rnemang merupakan obyek daya tari pokok kawasan seperti : 

•	 Keadaan pantai yang berpasi r putih 

•	 Taman laut dengan kckhususan karangnya 

B.	 Potensi Pengembanga:l 

Potensi lain yang dapat dikembangkan di kawasan Gili Trawangan adalah 

keadaan fisik maupunlingkungan yang sangat mendukung kearah 

kelengkapan wisata antara lain: 

o	 Keadaan pantal yangdapat dikembangkan sebagai wisata bahari : 

•	 Memancing [Fishing] 

•	 Snorkling [Skin Diving] 

•	 Slam [Diving] 

•	 Renang [Swimming] 

•	 Kayak [Cannoing] 

o	 Keadaan pantai yang dikembangkan untuk rekreasi pantai seperti : 

•	 Berjemur 

•	 Jogging 

•	 Bersantai 

o	 Keadaandarat untuk rekreasi darat seperti : 

•	 Cammping Ground [berkemah] 

•	 Jogging 

•	 Jalan Alam 

Gili Trawangan sebagai kawasan wisata yang di dalamnya terdapat 

berbagai macam kegiatan akan memerlukan berbagai fasilitas. Secara garisbesar, 

fasilitas di kawasan Gili Trawangan adalah kebutuhan bagi para wisatawan dalam 

satu lingkungan kawasan yang berbeda namun saugat berkaitan dengan tata 
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kehidupan masyarakat ditinjau dari segi s'I'iial dan ekonomi, culture serta tidak 

lepas dari potensi alaitl yang ada. 

1.	 Fasilitas Kegiatan Wisata Bahari yall;~ akan direncanakan : 

•	 Marina, fasilitas utama : [l"rrnaga / mooring basah, merupakan 

tempat berlabuh kapallayar i boat. 

•	 Club House, merupakan tempat kegiatan anggota-anggota 

perkumpulan club-club, scp~rti club diving, layar dan selancar 

angin, tctapi dapat juga digunakan ulltuk wisallwan U11lum yang 

menginap atau wisatawan paket tour yang melahlkan kerja 5ama 

dengan c] ub tersebut. 

2.	 Fasilitas Taman Rekreasi 

•	 R. Rekreasi Aktif 

•	 Kolam Renang 

•	 Area Bernlain Anak 

•	 Area Bermain Dewasa 

•	 Arena Tunggang 

•	 R. Rekreasi Pasif 

•	 Area Berjemur 

•	 Area Berkemah 

•	 Panggung Tcrbuka 

•	 Fasililas Penginapan, digunakan IJl1tuk para wisatawan yang 

berkunjung dalam waktu yang cukup lama. Jenis penginapan 

dalam bentuk Cottage. 

•	 Sarana Restaurant 

•	 Cafe 

•	 Galeri Seni 

•	 Pasar Seni 

Dengan adanya pcnataan kawasan yang lebih maksimal dengan 

mem".nfaatkan potensi alam yang ada seperti Perairan [bahari], Kontur, 

Keindahan Alam, Kawasan Preservasi Pantai serta adanya pohon-pohon yang ada 
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disekitar kawasan dan didaerah KmvaS;!i I Pcnyungga ini dapat memberikan 

kenyamanan serta kemudahan pengunjung i)imana penataan ini diharapkan tidak 

mengganggu lingkungan alam sekitar, ,Imana keduanya saling berkaitanl 

berhubungan yang erat. Sehingga nantim a konservasi yang telah ada seperti 

preservasi pantai dan penyangga dapat beci,dan dengan baik. 

Melihat pentin!;,rnya faktor Iingkunt.lI1 alami dalam mewujudkan kegiatan 

tersebut diatas makadalam perencanaan d;111 'pcrancailgan bangunan perlu adanya 

integrasi antara bangunan itu sendiri d\'llgan keadaan alam sekitarnya yang 

mencakup daerah lautan maupun pantal serta daratan yang mempersatukan 

keduanya. 

Dalam hal ini keberadaan potellsi organik seperti keindahan alam, 

topof,'Tafi, kontur, vegetasi pepohonan, kawasan preservasi dan kawasan 

penyangga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap keheradaan bangunan 

Taman Wisata Bahari. Dengan melihat hal tersebut diatas, maka pemecahan 

arsitekturalnya dilakukan dcngan cara J11cmusatkan perhatian pada hubungan 

antara bagian-bagian bangunan dengan alam seki1.ar. Sehingga dengan cara 

.mengaplikasikan konsep Arsitcktur Organik ini diharapkan akan tef\vujud suatu 

kesatuan integritas antara hangunan tersebllt dengan lingkungan sekitar. 

Pada dasarnya kata organik mcnunjuk pada pengertian kesatuan 

terpadu dan terkandung dalam suatu bagian (intrinsic) adalall kata yang lebih 

tepat untuk dipakai. Sebagaimana mu/anya dipakai dalam term arsitektur, 

pengertian organik adalah memandang bagian-bagian sebagai suatu keseluruhan, 

atau sebagai keseluruhan dari bagian-bagian, keseluruhan merupakan 

keterpaduan. 1 

Sedangkan arsitektur organik sendiri mcmiliki pengertian sebagai suatu 

bentuk arsitektur yang berusaha mencapai kesatuan dengan lingkungannya pada 

aspek yang memungkinkan, seperti dapat dilihat pada Wright mengatakan, suatu 

karya arsitektur dapat berkembang dari dalam keluar sel.:ara tisik dengan 

keharmonisan yang baik antara bangunan dan lingkungan. Dalam hal ini 

pemanfaatan potensi organik baik fisik maupun non fisik dengan konsep. 

I Snyder, James C. and Catenese. Anthony J "Pengantar Arsitektur", Erlangga, 1991, hal 41 

iiiiiiiiiIi 
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Arsitektur Organik diharapkan dapat menladi bagiafl dari pola lingkungan serta 

budaya masyarakat Lombok dan dapal mencapai kesatuan yang optimal, 

disamping juga perlu memperhatikan unslIr-unsur pembentuk lingkungan, seperti 

sosial budaya, sosial ekonomi,sosial politik 

Dengan mengacu pada konscp Arsitektur Organik diatas, maka 

perwujudan pendekatan perancangannya ~~ Ipat dilihat pada pemanfaatan potensi 

alam seperti penggunaan material ala: Ii sebagai bagiall dari bangunan, 

pemanfaatan topografi berkontur, serta m..:mpertahankan kawasan preservasi dan 

kawasan penyangga yang merupakan bUi'lan daripada lingkungan itu sendiri. 

Dimana hal tersebut diatas sangat berpengaruh terhadap perencanaan dan 

perancangan bangunanTaman Wisata Bah.lli khususnya pada tata ruang luar yang 

secara langsung berpengaruh pada kondisi Iingkllngan sekitar. Sedangkan apabila 

dilihat dari unsur- unsur pembentuk linghlll1gan seperti sosial budaya setempat, 

maka perwujudannya dapat dilakukan d~ngan cara melakukan transformasi 

terhadap komponen- komponen bangunan tradisional yang secara lansung 

mempengaruhi citra visual penampilan ballgunan itu sendiri. Akan tetapi dalam 

perwujudan penampilan bangunan tersebut dli\pat dikatakan bahwa tidak bersifat 

tradisional secant utllh akan tetapi dalam pcrancangannyu melalui tahapan dimana 

konsep Arsitektur Organik merupakall bagian terpenting dalam proses 

perancangan tersebut. 

Dengan melihat perwujudan pendekatan perancangan tersebut diatas, 

maka diharapkan bangunan Taman wisata Ouhuri dupat mcnjadi bagian dari pola 

lingkungan masyarakat sekitar dan dapal menjadi satu kesatuan (unity) yang 

selaras dengan alam. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana kOllsep perencanaan dan perancangan bangunan Taman Wisata 

Bahari yang memcnuhi tuntlltan wadah yang I11cncakup kegiatan wisata dan 

rekreasi yang berkarakter arsitektur organik pada wilayah Gili Trawangan, 

Lombok 

1.2.2. Permasalahan Khusus 
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].	 Bagaimana konsep perancangan penampilan bangunan yang berkarakte~ 

Arsitektur Organik pada bangunan Taman Wisata Bahari yang 

mencerminkan kegiatan wisata dan rckreasi di wiiayah Gili 

Trawangan,Lombok. 

2.	 Bagaimana konsep perancangan Lila ruang luar sebagai wadah kegiatan 

wisata dan rekreasi yang berkaral.ler Arsitektu,r Organik pada bangunan 

Tamana Wisata Bahari 

1.3. TlJJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan . 

1.3.1.a. Tujuan llmllm 

Menyusun konsep perencanaan ,I,m perancangan yang menjadi dasar 

dalam merancang bangunan Taman Wi~,,\ta Bahari yang berkarakter Arsitektur 

Organik scbagai wadah yang mencakup LJgiutan wisata dan rekreasi di wilayah 

Gili Trawangan, Lombok. 

J.3.l.b. Tujuan Khusus 

Menyusun konsep perencanaan tat:1 mang luar dan penampilan bangunan 

yang bcrkarakter Arsitektur Organik pad,l bangunan Taman Wisala Bahari di 

wilayah Gili Trawangan,Lombok. 

1.3.2. Sasaran 

Adapunsasaran didalam menyusull konsep Taman \visata Bahari adalah 

memperoleh aspek-aspek kajian umum yang menghasilkall mmusan tentang 

konsep perencanaan dan perancangan bangunanTaman Wisata Bahari, 

diantaranya : 

a. Konsep tentang difinisi Taman Wisata Bahari Konsep tentang wilayah Gili 

Trawangan, Lombok sebagai lokasi dan site Taman Wisata Bahari yang 

mencakup kegiatan wisata dan rekrcasi. 

b. Konsep tentang Arsitektur Organik. 

c. Konsep tentang' perencanaan tata mang luar dan sirkulasi tapak bangunan 

sebagai penvujudan pendekatan Arsitektur Organik pada bangunan Taman 
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Wisata Bahari. Konsep ruang yang meliputi: jenis ruang, besaran ruang, 

organisasi ruang, hubungan ruang dalarn kaitannya dengan aktifitas pelaku 

pengguna. 

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN 

Pembahasan masalah ditekankan pada penataan Makro yaitu perencanaan 

dan perancangan massa bangunan terhad"p site, po)a sirkulasi, orientasj massa 

dan penzoningan dan perencanaan rllang termasuk hubungan ruang dalam 

kaitannya dengan lata ruang luar serta Jl~nal11pi Ian bangunan schingga unsur 

organik dapat berinteraksj dengan bangullan Taman Wisata Baharj. Sehingga 

terjadi adanya suatu interaksi dan kehannollisan baik dalamhal fisik maupun non 

fisik pada wilayah Gili Trawangan, Lonlbok yang juga merupakan kawasan 

wisata dan permukiman pada daerah Lombok. 

1.5. METODE PENGUMPlJLAN DATA 

a.	 Pengamatan Langsung 

•	 Observasi Japangan 

. Mengamati	 secara langsung lokasi yang berkaitan den~an tugas 

akhir, diantaranya: Wisata 1I.1hari di Tanjung Benoa. Bali antara . 

lain: 

1.	 Tata Ruang Luar 

o	 Tata ruang luar kawa~an : Penataan rllang dilakukan dengan 

menganalisa kondisi ;i1am yang ada terhadap citra kawasan 

sebagai obyek wisata pantai. Dimana tata ruang mencakup 

pola perletakan tata ruang luar serta sirkulasi ruang luar. 

o	 Analisa meno\kup : 

•	 Kelancaran dan kemudahan aksesibilitas 

• Pencapaian kebangunan 

.. Pintu masuk ka \Vasan 

•	 Konfigurasi aim gerak 

•	 Pengarah jalur sirkulasi luar 
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•	 Citra kawasan Tamar, Wisata Bahari 

•	 Karakteristih fisik kawasun yang mencakup keadaan 

topografi dall vegetasi. 

o	 Sintesa: Penataan lala wang luar Taman Wisata Bahari 

sebagai perwujudan pendekatan Arsitektur Organik 

2.	 Penampilan Bangunan 

o	 Penampilan Bangunan : Perencanaan Penampilan bangunan 

terhadap pendekatan arsitektur lokal dan kondisi alam 

daerah . setempat, lalam hal In! hangunan-bangunan 

tradisional daerah se, ,:mpat. 

o	 Anal isa mencak\lp : 

•	 Perwujudan t lIra visual penampilan bangunan serta 

dengan can, melakukan tranformasi terhadap 

komponen-kolllponen bangunan tradisional 

o	 .. Sintesa : Penampila [l ,bangunan yang direkomendasikan 

untuk kawasan Tamalt Wisata Bahari 

•	 Wawancara 

Melakukan wawancara 1anr-;ung dengan pihak-pihak pengelola 

Wisata Bahari Tanjung Benoa, Bali ailtara lain: 

o	 Nyoman Suarsa, Bagian Perencanaan dan Pengembangan 

Wisata Bahari. Dimana dikatakan dari jumlah kedatangan 

wisatawan ke Tanjung Benoa Bali, 35% akan 

mempergunakan fasil itas Wisata Bahari sedangkan 65% 

akan mengunjungi pasar rakyat, menikmati pemandangan, 

menginap serta mengunjungi obyek wisata lainnya. 

Dikatakan pula bahwa kedatangan para wisatawan yang 

menggunakan Wisata Bahari setiap tahunnya daoat 

mellcapai 80% dari total wisatawan. 

o	 I Gede M.L, Pengurus Wisata Bahari di Tanjung Benoa' 

Bali mengatakan bahwa Wisata Bahari di Tanjung Benoa 

Bali memang telah ada tetapi sampai saat ini belum ditemui 

1 
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adanya perencanaan vang baik dengan sarana dan prasarana 

yang menunjang alltara lain tidak terdapatnya Marina 

scbagai tempat untIl\..; 'merapat serta bpal untuk berlabuh 

dan sarana rekreasi ',\;rta fasilitas pendukungnya ( terrnasuk 

didalamnya penginap.m dan lam-lain ). 

b.	 Pengamatan tidak Langsung 

•	 Studi Literatur 

Melakukan studi literatur dengan cara memahami referensi dan 

buku-buku yang berkaitan dcngan Arsitektur Organik, antara lain: 

Frank L1yod Wright 

•	 Internet 

Mengakses homepage-homepage yang berkaitan dengan Arsitektur 

Organik serta Taman Wisata Bahari 

1.6. METODE PENIJLISAN 

Dalam mencapai tujllan, metode yang digllnakall adalah metode diskriptif 

dcngan pembel'ian gambaran berupa uraian berdasarkan pengumpulan data yang 

merupakan masukan utama, yang kern udian dianalisa berdasarkan landasan teori 

yang ada. 

1.7. SISTEMATlKA PENl1LISAN 

Secara garis besar sistematika penulisan pacta penulisan laporan Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut : 

,I.	 Menguraikan topik, tema, latar belakang proyek, permasalahan, tujuan dan 

sasaran, batasan masalah, metode pembahasan, sistematika pembahasan 

dan keaslian penulisan. 

2.	 Membahas secara diskriptif tentang perencanaan dan perancangan Taman 

Wisata Bahari berdasarkan teori dan fakta yang ada hubungannya dengan 

pendekatan Arsitektur Organik sebagai wadah kegiatan wisata dan rekreasi 
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serta tinjauan tentang lokasi termasuk peraturan-peraturan yang berlaku 

dalam kaitannya dengan intcraksi antar bangunan dan Iingkungan. 

3.	 Menganalisa secara rinci tentang permasalahan yang ada dalam 

ketarkaitan bangunan Taman Wisata Bahari serta berbagai altematif 

pemecahannya. 

4.	 Menguraikan hasil akhir dari proses analisa, yaitu bcrupa konsep yang 

merupakan jawaban dari pennasalahan arsitektural yang timbul. dan 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan tahap selanjutnya yaitu 

skematik design. 

1.8. KEASLIAN PEN llLISAN 

Mencakup daftar Tugas Akhir y,lI1g menjadi reterensi pada penulisan 

tugas Akhir tentang Tama Wisata BahariAdapun Tugas Akhir yang menjadi 

referensi adalah: 

•	 Wiwik Mintarni, TAJUII.2000 

Fasilitas Wisata Pantai Pasir Kencana Kodya Pekalongan 

Pennasalahan : 

•	 Fasilitas utama dan pcndukung yang dibutuhkan pada kawasan 

pantai pasir kencana 

•	 Izzudin,TAlUI1.1994 

Fasilitas Akomodasi di Ku\\ .Isan Pantai Parangtritis 

Permasalahan : 

•	 Dari beragam elemen \ ang ada, apa saja dan bagaimanalah 

penerapannya pada pCll.mcanaan dan perancanagan fasilitas 

ak:omodasi dipantai par;IIIt;,Ttritis 

•	 Bagaimana wujud tata ruang dalam suatu site yang dapat 

memanfatkan elemen-\.Icmen akan pantai yang potensial di 

kawasan pantai paran6'111ti 
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